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ABSTRAK

Pemutihan gigi ekstrakoronal merupakan pemutihan yang dilakukan pada gigi vital untuk

menghilangkan diskolorasi. Setelah pemutihan gigi perlu dilakukan penggantian restorasi pada gigi
anterior karena secara klinis warna tidak sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
kekuatan geser pelekatan resin komposit pada email pasca pemutihan gigi ekstrakoronal dengan waktu
aplikasi dan bahan pelarut bonding yang berbeda.
Objek penelitian 30 gigi premolar, akar dipisahkan dari mahkota.dan permukaan bukal dibuat rata. Sampel
dibagi 2 kelompok masing-masing 15 gigi, tiap kelompok dibagi menjadi 3 sub kelompok. Kelompok |
direstorasi menggunakan bahan bonding pelarut aseton.Kelompok Il direstorasi menggunakan bahan
bonding pelarut etanol. IA dan IIA adalah kelompok kontrol tanpa pemutihan. Kelompok IB dan IIB pasca
pemutihan segera ditumpat dengan resin komposit. Kelompok IC dan IIC pasca pemutihan ditumpat
setelah 7 hari. Semua kelompok dilakukan uji kekuatan geser dengan alat Universal Testing Machine.
Data yang diperoleh kemudian dianalis menggunakan uji Anava 2 jalur dan uji LSD.

Hasil uji ANAVA dua jalur penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna untuk
waktu aplikasi namun tidak terdapat perbedaan yang bermakna untuk bahan pelarut bonding. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah bahan pelarut bonding aseton dan etanol tidak dapat meningkatkan kekuatan
geser pelekatan.Perlu dilakukan penundaan waktu aplikasi bahan bonding pasca pemutihan gigi
ekstrakoronal.

Kata kunci : waktu aplikasi, bahan pelarut bonding, pemutihan gigi ekstrakoronal, kekuatan geser
pelekatan.

ABSTRACT

Ekstracoronal bleaching is tooth whitening on vital teeth to remove the discoloration. After blaching needs
to be done on the composite resin restorations because the color is not appropriate.The objective of this
study was to evaluate the difference of enamel shear bond strength after extracoronal bleaching with
different times of application and solvents.

Flat buccal enamel surfaces were obtained on 30 extracted human maxilla premolars. The speciments
were divided into 2 equal groups (n=15). The groups were further divided into 3 subgroups. Restorations in
group | werw conducted using an acetone based adhesive and in group Il were conducted using an
ethanol based adhesive. There was no bleaching treatment of control specimens in group |A and IIA.
Restorations using resin composite were conducted immediately after bleaching in group IB and 1IB, also
after 7 days of bleaching in group IC and IIC. Shear Bond Strength test were conducted for all
speciments with a universal testing machine. Data were statistically analyzed by using two way ANAVA
and LSD test.

The test results two way ANAVA tests show that there were statistically significant difference among
times of application groups, and there was no significant difference among the different solvent groups.
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In this study, concluded that ethanol and acetone based bonding agents could not increase the shear

bond strength of composite to enamel.

Key Word: shear bond strength, extracoronal bleaching , time of application, solvent adhesive.

PENDAHULUAN

Perubahan warna gigi terutama
bagian anterior sering menimbulkan ma-
salah estetik dan berdampak cukup besar
terhadap psikologis pasien. Menurut Gro-
osman (1995) perubahan warna pada gigi
dapat disebabkan karena faktor intrin-sik
dan ekstrinsik.Perubahan warna ekstrin-sik
ditemukan pada permukaan luar gigi
biasanya disebabkan karena faktor lokal,
misalnya pewarnaan karena makanan dan
minuman®. Pewarnaan intrinsik diakibatkan
oleh noda yang terdapat pada email dan
dentin. Penyebabnya adalah penumpukan
bahan-bahan yang timbul akibat faktor
endogen di dalam struktur gigi misalnya
tetrasiklin. Perubahan warna gigi dapat
ditanggulangi dengan pembuatan mahkota
selubung, pelapisan dengan resin komposit
(vinir komposit), atau pemutihan
(bleaching)

Pemutihan (Bleaching) adalah pe-
rawatan untuk menghilangkan diskolorasi
gigi dengan menggunakan bahan kimia
hingga gigi berubah warna sampai men-
dekati warna gigi asli’.Pemutihan gigi dapat
diklasifikasikan untuk gigi vital dan non
vital.Pemutihan gigi dapat dilakukan secara
intrakoronal dan ekstrakoronal.Pemutihan
secara intrakoronal dilakukan pada gigi non
vital yang mengalami perubahan warna, se-
dangkan pemutihan secara ekstra-koronal
dilakukan pada gigi vital
Bahan pemutih utama yang digunakan pa-
da proses pemutihan gigi ekstrakoronal
adalah hidrogen peroksida (H,O,). Hi-
drogen peroksida merupakan oksidator
kuat yang mampu menghasilkan oksigen
aktif. Mekanisme pemutihan gigi ber-
dasarkan reaksi oksidasi, melepaskan ok-
sigen aktif yang dapat masuk ke porositas
dari prisma email ke dentin. Penembusan
ini terjadi karena berat molekul lebih ren-
dah. Oksigen aktif bereaksi dengan mo-
lekul organik pe-warnaan gigi dengan
memecah karbon ikatan ganda sampai
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menjadi molekul terkecil yang meng-
hasilkan warna gigi lebih terang™.

Pada beberapa kasus, setelah pe-
mutihan gigi perlu dilakukan penggantian
restorasi resin komposit pada gigi anterior
karena secara klinis warna tidak sesuai dan
perlu dilakukan penyesuaian warna agar
lebih natural. Bahan pemutih dapat
menyebabkan perubahan fisik dari bahan
restorasi yaitu kekasaran permukaan, pe-
nurunan kekerasan, kebocoran, penurunan
kekuatan pelekatan antara gigi dan resin
komposit
Peng-gunaan bahan restorasi resin
komposit memerlukan bahan lain yang bisa
melekatkan struktur gigi dengan bahan
restorasi yang dikenal sebagai bahan
bonding. Bahan bonding membantu pe-
lekatan resin komposit ke struktur gigi, se-
hingga kualitas bahan resin komposit
sebagai bahan restorasi gigi meningkat °.
Faktor lain yang berperan dalam pelekatan
resin komposit adalah jenis bahan bonding
yang digunakan. Alkohol merupakan bahan
pelarut yang banyak digunakan. lkatan hi-
drogen menyebabkan alkohol sangat
higroskopis, sehingga akan menyerap air
dan oksigen.

Banyak metode yang diindikasikan
untuk meningkatkan kekuatan pelekatan
setelah  pemutihan gigi  diantaranya,
penundaan waktu aplikasi  bonding,
mengeliminasi permukaan email, peng-
gunaan aseton dalam bahan bonding,
penggunaan alkohol pada mermukaan
email dan antioksidan . Salah satu kri-teria
menilai kekuatan bonding pada restorasi
resin komposit dengan gigi adalah ke-
mampuannya untuk menghasilkan ke-
kuatan pelekatan yang optimal pada
gigi.Pada umumnya tekanan yang men-
genai bahan restorasi merupakan ga-
bungan dari kekuatan tekan, kekuatan tarik
dan kekuatan geser -
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TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh waktu aplikasi dan
bahan pelarut bonding setelah prosedur pe-
mutihan  gigi  ekstrakoronal terhadap
kekuatan geser pelekatan resin komposit
pada email.

METODE PENELITIAN

Gigi premolar atas permanen
bebas karies sebanyak 30 buah di-
bersihkan dari kalkulus dengan scaler ke-
mudian dicuci dan dibersihkan dengan sikat
gigi. Akar gigi premolar dipotong sebatas
servikal menggunakan separating disc
yang dipasang menggunakan contra ngle
handpiece. Bagian bukal gigi premolar
dihaluskan menggunakan silicone carbide
paper 600 grit untuk mendapatkan
permukaan yang datar, sehingga mem-
permudah saat pengukuran kekuatan geser
pelekatan. Bagian bukal mahkota gigi di-
tanam menghadap ke atas dalam resin
akrilik self cured.

Bagian bukal dipoles dengan pasta
pumis dan air menggunakan brush yang
digerakkan dengan alat low speed ke-
mudian gigi dicuci dan dikeringkan.Objek
dibagi secara acak menjadi 2 kelompok:
yaitu kelompok | menggunakan bahan
bonding pelarut aseton, kelompok Il bahan
bonding pelarut etanol. Masing-masing
kelompok dibagi menjadi 3 sub kelompok
dengan masing-masing kelompok se-
banyak 5 gigi.

Untuk kelompok IA dan IIA merupakan
kelompok kontrol, tidak diberi perlakuan.
Kelompok 1B, [IB merupakan kelompok
dengan waktu aplikasi bahan bonding
segera setelah pemutihan. Kelompok IC,
IIC merupakan kelompok dengan waktu
aplikasi bahan bonding ditunggu 7 hari
setelah pemutihan. Kelompok IB, IC, 1B,
IIC diberi perlakuan bahan pemutih
hidrogen peroksida 40% (Opalescence Xtra
Boost).Aplikasi bahan pemutih dilakukan
sebanyak dua kali menggunakan micro-
brush. Dilaplikasikan pada permukaan
bukal gigi, menutupi seluruh permukaan
dengan ketebalan 0,5 — 1 mmdan di-
diamkan selama 20 menit, setiap 5 menit
dilakukan pengolesan menggunakan micro-
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brush (sesuai petunjuk pabrik). Aplikasi
dilakukan sebanyak 2 kali 20 menit.

Selanjutnya  objek  dibersihkan
dengan air menggunakan syringe selama 1
menit untuk menghilangkan bahan pemutih.
Pada kelompok | yang telah dibatasi
cetakan diberi perlakuan dengan aplikasi
bahan bonding self etch dengan pelarut
aseton, kelompok Il diaplikasikan bahan
pelarut  etanol. Kelompok IA dan IIA
dilakukan aplikasi bahan bon-ding. Kelom-
pok IBdan I1IB setelah pemutihan gigi
segera dilakukan aplikasi bonding.IC dan
IIC setelah aplikasi pemutih direndam
saliva selama 7 hari kemudian dilakukan
aplikasi bahan bonding.Bahan bonding
dioleskan pada permukaan bukal sebanyak
1 kali oles menggunakan microbrush
kemudian dikeringkan menggunakan aliran
udara dari three-way syringe selama 5
detik.Kemudian  dilakukan  penyinaran
dengan light curing unit dengan jarak 2 mm
tegak lurus bidang preparasi selama 10
detik.

Resin komposit diambil dengan
plastis instrument kemudian dimasukkan
ke dalam cetakan sampai cetakan terisi
penuh, diberi beban anak timbangan
seberat 250 g. Resin komposit disinar
selama 20 detik menggunakan light curing
unit dengan jarak setebal pita seluloid.
Setelah selesai cetakan dilepaskan dari
gigi.

Semua objek direndam saliva
buatan selama 24 jam dalam inkubator.
Setelah 24 jam semua objek penelitian
dikeluarkan dari tabung plastik dan
dikeringkan, kemudian dilakukan
thermocycling pada waterbath suhu 5° C
selama 1 menit kemudian dipindahkan ke
waterbath suhu 55° C selama 1 menit
secara bergantian, mengikuti standar 1SO
tahun 1994. Proses ini diulang sebanyak 25
kali. Setelah dilakukan thermocyling semua
objek dikeringkan.Objek siap dilakukan uiji
kekuatan geser pelekatan.

Semua sampel diuji kekuatan
geser pelekatan dengan meng-
gunakanUniversal testing Machine (Zwick,
USA). Objek diletakkan dan difiksasi
sehingga objek tidak dapat bergerak.
Setelah itu mesin dihidupkan sehingga
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beban tersebut akan bergerak turun hingga
menggeser resin  komposit dengan
kecepatan 0.5 mm/menit. Layar monitor
yang tersambung dengan Universal Testing
Machine akan menunjukkan angka yang
menyatakan besarnya gaya geser yang
digunakan untuk menggeser resin komposit
hingga terlepas dari permukaan email.

HASIL PENELITIAN

Penelitian  tentang  Pengaruh
waktu aplikasi dan bahan pelarut bonding
setelah pemutihan gigi ekstrakoronal
terhadap kekuatan geser pelekatan resin
komposit pada email dilakukan di
Laboratorium  bahan  Teknik  Mesin
mengunakan Universal Testing Machine
(Zwick, USA) terhadap 30 sampel yang
dibagi menjadi 6 kelompok. Hasil penelitian
dapat terlihat pada tabel dibawah.
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa rerata
kekuatan geser pelekatan pada kelompok
kontrol aseton 6.39 + 2.21 MPa memiliki
rerata paling besar dibandingkan kelompok
lain. Rerata kekuatan geser pelekatan
paling rendah terdapat pada kelompok
perlakuan dengan waktu aplikasi bonding
segera setelah pemutihan pada kelompok
bahan bonding pelarut etanol 2.67 + 0.48
MPa.
Tabel 1: Hasil rerata dan standar deviasi
pengukuran uji kekuatan geserpelekatan
resin komposit pada email (MPa)

Waktu Segera 7 hari
n | Kontrol
Bahan Rerata + | Rerata
pelarut Rerata + SD +SD
bonding SD (MPa) (MPa)
(MPa)
Aseton 5 6.39 + 279 + 2.87 +
2.21 0.49 0.71
Etanol 5 5.91+ 2.67 * 272 *
1.25 0.48 0.49

Uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk. Nilai probabilitas Shapiro-
Wilk sebesar 0,340 (p>0,05). Hasil uji
homogenitas menggunakan uji Levene
Test, menunjukkan nilai probabilitas se-
besar 0,610 (p>0,05).

Tabel 2. Hasil uji Anava 2 jalur pengaruh
waktu aplikasi dan bahan pelarut bonding
ter-hadap
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kekuatan geser pelekatan resin komposit
pada email

Variabel | Jumlah | d | Kuadra F P
Kuadra | b t
t rerata
Waktu 76.525 | 2 | 38.262 | 29.71 | 0.0
aplikasi 5 00
*
Bahan 0.456 1 0.456 | 0.354 | 0.5
Pelarut 57
bonding
Waktu
aplikasi* | 0.195 2 0.097 0.076 | 0.9
Bahan 27
pelararu
t
bonding

Hasil uji Anava 2 jalur (Tabel 2)
menunjukkan terdapat pengaruh pada
waktu aplikasi (p<0,05). Bahan pelarut
bonding tidak berpengaruh pada kekuatan
geser pelekatan (p> 0.05).Interaksi waktu
aplikasi dan bahan pelarut bonding tidak
berpengaruh terhadap kekuatan geser
pelekatan setelah pemutihan gigi ekstrak-
oronal (p> 0.05).

Hasil uji LSD menunjukkan
kekuatan geser pelekatan pada kelompok
kontrol dengan pelarut aseton maupun
etanol bila dibandingkan dengan kelompok
yang diberi aplikasi pemutih dengan waktu
aplikasi bahan bonding segera dan 7 hari
menunjukkan perbedaan yang signify-kan
(p<0.05). Pada kelompok waktu segera bila
dibandingkan dengan kelompok waktu 7
hari secara statistik tidak menunjukkan
perbedaan kekuatan geser pelekatan
(p<0.05).Pada kelompok bahan pelarut
aseton bila dibandingkan dengan kelompok
bahan pelarut etanol tidak menunjukkan
perbedaan (p>0.05).

Tabel 3. Hasil uji LSD antar waktu
aplikasi dan bahan pelarut bonding

Ase | Aset | Ase Etan Etan | Eta

ton on ton ol ol nol

kont 7 | kontr 7

rol Seg | hari ol Seg | har

era era i

Aseto 0.00 | 0.00 | 0.51 | 0.00 | 0.0

n 0* 0* 5 0* 00*
kontr

ol
Aseto 0.78 | 0.00 0.87 | 0.9
n 1 0* 1 30
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Sege

ra

Aseto 0.00 | 0.78 | 0.8
n 0* 1 38
7

hari

Etan 0.00 | 0.0
ol 0* 00*
kontr

ol

Etan 0.9
ol 41
Sege

ra

Etan

ol

7

hari
PEMBAHASAN

Penurunan kekuatan pelekatan
pada waktu aplikasi segera dan 7 hari
disebabkan karena perubahan morfologi
pada struktur email. Aplikasi bahan pemutih
menyebabkan hilangnya mineral kalsium
dan fosfor yang terdapat pada kristal
hidroksiapatit yang membentuk jaringan
keras gigi selama pemutihan. Hidrogen
peroksida konsentrasi tinggi menyebabkan
penurunan kekerasan pada email dan
dentin. Penurunan kekerasan emalil
menyebabkan energi permukaan menurun
dan kekuatan pelekatan menurun®.

Penurunan nilai kekuatan geser
setelah pemutihan gigi, terkait dengan
residu dari hidrogen peroksida pada
permukaan email gigi sehingga
mempengaruhi polimerisasi'.Efek ini
bersifat sementara, kekuatan pelekatan
dapat kembali beberapa minggu setelah
pemutihan, oleh karena itu direkomendasik-
an menunda prosedur bonding untuk
mengeliminasi  residual oksigen yang
terdapat pada permukaan gigi. Unlu dkk
(2008), Diperlukan waktu menunda 1
sampai 3 minggu sebelum dilakukan
aplikasi bahan bonding agar residual
oksigen dapat dieliminasi.

Dari hasil uji LSD pada penelitian
ini bahan pelarut bonding yang meng-
andung etanol dan aseton setelah pe-
mutihan gigi dengan hidrogen peroksida
40% keduanya terjadi penurunan kekuatan
pelekatan.Pada kelompok IA, IB, IC yang
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menggunakan self etch adhesif dengan
bahan pelarut aseton menunjukkan
kekuatan geser pelekatan tidak berbeda
dengan kelompok IIA, 1B, IIC, yang
menggunakan self etch adhesif dengan
bahan pelarut etanol.

Diduga karena setelah aplikasi
bahan bonding, pelarut akan menguap
karena pengeringan udara. Pengeringan
dengan udara akan menghilangkan pelarut
dari primer, dan adanya udara dapat
menghambat polimerisasi*®. Kemungkinan
lainnya karena lama waktu kontak bahan
pelarut bonding singkat sehingga belum
dapat mengikat radikal bebas.Penggunaan
ethanol 70% dengan lama kontak 3 menit
dapat mengurangi efek pemutihan'.
Aplikasi alkohol pada email yang diputihkan
dapat meningkatan kekuatan pelekatan,
walaupun tidak dapat kembali seperti pada
kelompok yang tidak diputinkan *'. Efek
dari bahan pemutih pada pelekatan
tergantung pada sejauh mana
demineralisasi yang disebabkan oleh self
etch adhesive dan etch and rinse adhesive
.Pemberian bahan antioksidan sebelum
aplikasi bahan bonding dapat men-
gembalikan kekuatan pelekatan.Aplikasi
antioksidan seperti sodium askorbat dapat
mengembalikan kekuatan normal pelekatan
setelah pemutihan gigi

Pada penelitian ini perendaman
selama 7 hari dalam saliva buatan setelah
pemutihan  gigi belum dapat men-
gembalikan kekuatan geser pelekatan bila
dibandingkan dengan kontrol. Meski-pun
mineral-mineral pada saliva buatan dapat
membantu terjadinya remineralisasi, tetapi
dalam saliva buatan tidak ditemukan
adanya enzim saliva seperti kandungan
saliva rongga mulut yang dapat membantu
dalam men-geliminasi radikal bebas.Di
dalam saliva ter-dapat enzim peroksidase
yang dapat menurunkan oksigen dan
perhidroksil secara cepat dan meng-
eliminasi radikal bebas yang me-
nyebabkan kekuatan pelekatan menurun
setelah pemutihan gigi®.Katalase adalah
enzim penting untuk mekanisme
pertahanan  tububh. Enzim  katalase
berpengaruh dalam dekomposisi hidrogen
peroksida menjadi air dan oksigen.
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Aplikasi enzim katalase setelah pemutihan
gigi dapat menghilangkan radikal bebas
dari hidrogen peroksida

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dapat di-
simpulkan bahwa: (1) Waktu aplikasi bahan
bonding yang segera dan 7 hari setelah
pemutihan gigi ekstrakoronal pada email
dengan bahan pemutih hidrogen peroksida
40% terjadi penurunan kekuatan geser pe-
lekatan.(2) Bahan bonding dengan pelarut
aseton menghasilkan kekuatan geser pe-
lekatan yang sama dengan bahan bonding
pelarut etanol. (3)Tidak terdapat interaksi
waktu aplikasi dengan bahan pelarut
bonding.

SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang pengaruh waktu aplikasi dan
bahan pelarut bonding pasca pemutihan
gigi dengan lama perendaman dalam
saliva buatan diperlama (14 hari dan 21
hari).

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan menggunakan antioksidan untuk
menghilangkan radikal bebas sehingga
dapat mengembalikan kekuatan geser
pelekatan setelah pemutihan gigi.
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